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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara kesatuan yang di dalamnya dipenuhi 

dengan keragaman budaya serta kekayaan alam, ditahun 2018 jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 265 juta jiwa,  kurang lebih terdiri dari 1300 suku bangsa 

dengan berbagai kebudayaannya (Data Bappenas, 2018).  

Banyaknya jumlah suku yang ada di Indonesia membuat Indonesia menjadi 

negara yang kaya akan budaya. Sebelum membahas lebih lanjut permasalahan-

permasalahan mengenai budaya, alangkah baiknya kita mengetahui terlebih dahulu 

definisi tentang budaya yang dikemukakan oleh beberapa ahli.  

Koentjaraningrat (2000) mengatakan bahwa kebudayaan merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar. Adapun definisi 

lain oleh E.B. Taylor dalam Soekanto (1996) yang mengatakan bahwa kebudayaan 

adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan yang 

didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.  

Sejalan dengan definisi tersebut, Liliweri (2002) mengatakan bahwa 

kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam bentuk 

perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa sadar 

yang kemudian diwariskan melalui proses komunikasi dari satu generasi ke 



2 

 

generasi berikutnya. Adapun definisi lain yang dikemukakan oleh Lonner dan 

Malpass dalam Samovar (2010) yang mengatakan budaya merupakan 

pemrograman pikiran atau budaya merupakan apa yang dibuat oleh manusia di 

lingkungannya.  

Seiring berjalannya waktu, banyak faktor yang mulai mempengaruhi dan 

mendorong lunturnya budaya yang ada di Indonesia. Perkembangan teknologi 

menjadi salah satu faktor yang membuat budaya-budaya tradisional luntur. Seperti 

halnya anak kecil di perdesaan tidak lagi bermain permainan tradisional, melainkan 

anak-anak tersebut lebih senang bermain game dengan gadgetnya masing-masing. 

Secara tidak langsung masyarakat perlahan mulai menerima budaya asing dan 

mulai terbiasa hidup dengan kebiasaan-kebiasaan tersebut. Seperti kalangan remaja 

yang cenderung lebih senang untuk menikmati makanan cepat saji dibandingkan 

makanan-makanan tradisional.  

Adapun artikel Kompas “Pudarnya Budaya Tradisi Dan Maraknya Budaya 

Modernisasi Dikalangan Masyarakat yang Tanpa Batas” (vika,2014), dan artikel 

Tribun “Budaya Indonesia Menghilang Seiring Waktu” (Andhika,2016) yang 

membahas bahwa pudarnya budaya Indonesia diakibatkan oleh proses perubahan 

dari keadaan tradisional menjadi keadaan yang lebih maju atau disebut dengan 

istilah modernisasi. Dengan perlahan, budaya tradisional yang ada di Indonesia 

mulai menghilang. Sehingga ketika kita melihat budaya tradisional yang masih 

memegang teguh tradisi kebudayaan tersebut, hal itu akan menjadi sesuatu yang 

unik dan sangat sulit untuk ditemui.  
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Dibalik banyaknya kebudayaan-kebudayaan di Indonesia yang telah pudar 

dan menghilang, terdapat beberapa golongan masyarakat yang tetap berusaha untuk 

mempertahankan budaya aslinya dengan menutup diri dan mengisolasi diri dari 

pengaruh dunia luar, seperti Suku Baduy dengan ritual adat Upacara Seba.  

Upacara Seba merupakan sebuah kegiatan terbesar bagi masyarakat Baduy. 

Kata Seba sendiri dapat diartikan sebagai penyerahan atau menyerahkan secara 

sukarela. Upacara Seba adalah suatu upacara adat yang masih berlangsung dan 

dilaksanakan untuk kegiatan ritual tahunan masyarakat Baduy, upacara ini 

merupakan bentuk sebagai rasa syukur untuk menjalin silahturahmi kepada 

Pemerintah Kabupaten Lebak dan Provinsi Banten.  

Didalam Upacara Seba masyarakat Baduy akan berbondong-bondong 

membawa hasil alam untuk diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten dan Provinsi. 

Singkatnya, masyarakat Baduy akan diseleksi oleh para petua adat, kemudian 

masyarakat Baduy yang terpilih akan berjalan kaki dengan jarak yang cukup jauh 

(kurang lebih 80km) dengan membawa hasil alam yang mereka panen. Hal ini 

merupakan kebiasaan masyarakat Baduy untuk bersyukur kepada alam dan 

menyerahkan hasil alam mereka kepada Ibu Gede (Bupati) dan Bapak Gede 

(Gubernur).  

Kiranya penelitian ini bertujuan untuk melihat proses interaksi simbolik yang 

terjadi bagi masyarakat Baduy dalam upaya mempertahankan nilai kebudayaan 

yang ada. Littlejohn (2009) menjelaskan bahwa proses interaksi simbolik 

merupakan teori yang mengajarkan manusia untuk berinteraksi satu sama lain 

sepanjang waktu.   
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Penulis tertarik untuk melihat kondisi dan pola hidup Masyarakat Baduy yang 

hingga saat ini masih dapat mengkomunikasikan dan melestarikan budaya adat 

secara konsisten. Wilayah penelitian adalah Desa Kanekes, Kecamatan 

Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.  

Metode penelitian yang dilakukan adalah eksploratif yaitu mendeskripsikan 

dan mengeksplorasi secara rinci untuk fenomena sosial yang terjadi pada 

masyarakat Kanekes.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan ini dilakukan untuk memahami persoalan-persoalan kebudayaan yang 

dialami oleh  manusia, dan berdasarkan kepada permasalahan yang kompleks dan 

menyeluruh.  

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Upacara Seba terjadi setelah masyarakat Baduy melakukan tradisi Kawalu, 

Kawalu sendiri dapat diartikan sebagai bulan puasa, yaitu kebiasaan masyarakat 

Baduy untuk menolak semua orang yang bukan berasal dari dalam Baduy selama 

periode tersebut. Ketika bulan Kawalu sedang berlangsung, masyarakat Baduy 

hanya akan berfokus untuk berdoa dan bersyukur kepada Tuhan sambil menunggu 

upacara terbesar mereka. Upacara Seba dapat ditentukan menurut perhitungan 

kalender lunar, yang hanya berlaku bagi masyarakat Baduy. Biasanya upacara Seba 

jatuh pada bulan april – mei pada kalender nasional.  

Masyarakat Baduy sering juga disebut sebagai Orang Kanekes. Istilah 

Kanekes berasal dari nama sungai yang berada di perbatasan kampung Baduy 
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Dalam dengan Baduy Luar. Awalnya istilah Kanekes merupakan sebuah nama 

sistem pemerintahan desa Baduy, yaitu pemerintahan desa Kanekes. Kemudian 

masyarakat mulai terbiasa untuk menyebut dirinya sebagai Orang Kanekes atau 

Orang Baduy.  

Berkaitan dengan upacara adat yang masih dijalankan oleh masyarakat 

Baduy, terdapat keunikan lain yaitu pandangan kepercayaan yang dianut oleh 

masyarakat Baduy sendiri yaitu agama Sunda Wiwitan. Walaupun pemerintah 

maupun negara tidak mengakui Sunda Wiwitan sebagai agama yang sah, tetapi 

masyarakat Baduy tetap konsisten dalam menjalankan kepercayaan Sunda Wiwitan. 

Kepercayaan Sunda Wiwitan adalah kepercayaan masyarakat tradisional yang 

masih memegang teguh budaya yang diajarkan oleh nenek moyang mereka. Dalam 

Kepercayaan Sunda Wiwitan masyarakat setempat diajarkan untuk lebih 

menghargai dan memelihara alam, bahwa alam merupakan segalanya bagi 

masyarakat Baduy.  

Peneliti telah melihat dan berkeinginan untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi di lingkungan Baduy, bahwa suku Baduy sangat memperhatikan nilai-

nilai kebudayaan mereka. Tradisi Upacara Seba dan sistem kepercayaan Sunda 

Wiwitan merupakan merupakan nilai kebudayaan yang masih dipegang teguh oleh 

Masyarakat Baduy.  

Peneliti juga ingin melihat lebih lanjut bagaimana proses interaksi simbolik 

yang terjadi bagi Masyarakat Baduy untuk menjaga kemurnian nilai-nilai 

kebudayaan mereka. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses interaksi simbolik yang terjadi di lingkungan Masyarakat 

Baduy? 

2. Bagaimana Masyarakat Baduy mempertahankan kemurnian nilai-nilai 

budaya tradisional dari pengaruh budaya asing melalui sistem kepercayaan 

Sunda Wiwitan dan Ritual Upacara Seba? 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan bagaimana interaksi simbolik dapat terjadi di Masyarakat 

Baduy. 

2. Menjelaskan bagaimana masyarakat Baduy dalam mempertahankan 

kemurnian nilai-nilai budaya tradisional dari pengaruh budaya asing melalui 

sistem kepercayaan Sunda Wiwitan dan Ritual Upacara Seba. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan memberi manfaat antara lain :  

 1.    Manfaat bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah  

  wawasan dan pengetahuan tentang nilai positif dari suatu ragam  

  kebudayaan. 
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 2.   Bagi pihak lain, barangkali hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

  refrensi yang bermanfaat. 

  

1.6. Sistematika Penulisan  

Bab I   Pendahuluan 

Dalam bab ini peneliti menjelaskan latar belakang mengenai keberagaman budaya 

yang dimiliki oleh Indonesia, dan peneliti menjelaskan tentang salah satu suku yang 

masih konsisten mempertahankan nilai kemurnian terhadap kebudayaan yang 

dianut oleh suku Baduy. Bab ini juga memuat tentang permasalahan-permasalahan 

yang akan dibahas oleh peneliti, selanjutnya terdapat tujuan penelitian untuk 

menjelaskan dan menjawab permasalahan-permasalahan yang telah ditentukan, dan 

terdapat sistematika penulisan di akhir bab ini.  

 

Bab II  Objek Penelitan dan Subjek Penelitian 

Dalam bab ini, penulis memilih untuk meneliti simbol-simbol yang ada dalam ritual 

Upacara Seba dan Kepercayaan Sunda Wiwitan bagi masyarakat baduy dalam 

mempertahankan budaya tradisional sebagai Objek dari penelitian.  Subjek 

penelitian didalam penelitian ini adalah Masyarakat Baduy yang sering disebut 

sebagai Orang Kanekes, lebih tepatnya subjek ditujukan kepada pengurus upacara 

Seba, dan juga masyarakat setempat yang mengerti terhadap permasalahan yang 

terjadi. 
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Bab III  Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa poin penting yang akan dijelaskan didalam bab ini, dimulai dari 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian, penjelasan secara mendalam 

tentang pola hidup Masyarakat Baduy, kerangka berpikir, hingga penelitian-

penelitian terdahulu (State Of The Art). 

 

Bab IV Metodologi Penelitian 

Dalam metodologi penelitian, penulis menjelaskan tentang pendekatan penelitian, 

jenis penelitian, fokus penelitian, teknik pengumpulan data, teknik penentuan 

informan, dan lokasi penelitian. 

 

Bab V  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil daripada penelitian yang telah dilakukan, seperti data yang telah 

diperoleh dari wawancara ataupun observasi secara langsung. Dapat berbentuk 

tabel-tabel dari hasil coding yang berdasarkan kategori-kategori yang sudah dibuat 

oleh peneliti.  

 

Bab VI  Penutup 

Bab terakhir didalam penelitian, yang berisi dari dua poin yaitu kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan.  

 

 


